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PENDAHULUAN

Inulin mempunyai banyak kegunaan bagi kesehatan karena sifat
fisiologisnya, yaitu tidak dapat dicerna oleh enzim-enzim pencernaan sehingga
‘mencapai usus besar tanpa mengalami perubahan kimiawi, dan memiliki
 kemampuan meningkatkan penyerapan kalsium. Perrasalahan yang belum banyak
_diteliti adalah pengaruh inulin terhadap peningkatan penyerapan kalsium pada
kondisi premenopause. Menurut Roberfroid (2005), peningkatan kelarutan Ca pada
lumen usus halus karena terbentuknya short chain fatty acids (SCFA).yang dapat
menurunkan pH usus halus sehingga terjadi peningkatan luas. permukaan
penyerapan dan peningkatan produksi calbindin sebagat protein transpert Ca
terutama di epitelkolon. -

Salah satu pangan fungsional yang populer di kalangan masyarakat dan
dikembangkan oleh industri pangan adalah susu fermentasi dalam. bentuk-yoghurt
(Jenie 2003). Pengembzngan produk inovasi yoghurt yang mengandung “bakteri
asam laktat bersifat probiotik, dapat difortifikasi dengan- inulin yang b’ers:fa
prebiotik, sehingga menjadi yoghurt sinbiotik (Lestari 2011).

Tu;uan dari penelitian ini adalah menganalisis:-

“intybus L.), yoghurt Segar-
cnakanIPB;dan tiku
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litian  meliputi: (1) pembuatan yoghurt kering yang
_ nulin; (2) pembuatan model tikus defisiensi kalsium; (3)
an efektivitas inulin  pada model tikus defisiensi kalsium. Rancangan
baan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 3 taraf dan 4
ulangan, perlakuan terhadap tikus normal yang diberi ransum basal, tikus
defisiensi kalsium yang diberi ransum defisien kalsium, dan tikus defisiensi kalsium
yang diberi ransum defisien kalsium dan yoghurt kering yang difortifikasi inulin,
peubah yang diukur adalah kadar kalsium, kadar fosfor, kondisi matriks tulang dan
densitas massa tulang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
FORTIFIKAS! INULIN PADA PANGAN FUNGSIONAL

Fortifikasi inulin pada pangan fungsional dipilih yoghurt, karena yoghurt
mengandung kadar kalsium tinggi 145 mg/100 g (Tamime dan Robinson 2007).
Menurut Mazahreh dan Ershidat (2009) bahwa produk yoghurt mengandung protein
4,30%; riboflavin 0,21%; kalsium 0,16%; dan fosfor 0,13%. Pengembangan produk
pangan fungsional dari yoghurt yang difortifikasi dengan inulin dibuat dalam
bentuk kering. Menurut Eddy (1999) kelebihan yoghurt kering adalah dapat
disimpan dalam bentuk yang stabil dan siap untuk digunakan, juga dapat
memperpanjang masa simpan yoghurt. Penyajian yoghurt 1ni dengan cara
melarutkan 10 gram yoghurt kering ke dalam 100 ml air.

Yoghurt segar yang digunakan dalam proses pembuatan yoghurt kering
mengandung : (1) kadar air 92,24%; (2) kadar abu 0,78%; (3) kadar protein 2,80%;
(4) kadar lemak 0,97%; (5) kadar karbohidrat 3,21%; (6) keasaman sebagai asam
laktat 0,5%; (7) pH/derajat keasaman 3,85; dam (8) viabilitas bakteri asam laktat
61 x 10° koloni/g. Hasil pengujian ini sesuai dengan Standar Nasional Indonesia
untuk yoghurt segar dengan nomor 01.2981-2009, sehingga memenuhi syarat untuk

. digunakan sebagai bahan dasar pembuatan yoghurt kering. g
"o Hasil analisis inulin orafti, meliputi: (1) derajat putih 91,50%; (2) pH 5,4;
total ggga, 30,26%; (4) logam berat Pb tidak terdeteksi; (5) kelarutan dalam air
suhi 25°C adalah 100%; (6) kekentalan dalam air 2,85 mPa.s, dan (7) kadar
. Hasi isien. kalsi kering. yang
cadar -

yan

efisien ka_lsihrh‘ untuk
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~ gisebabkan oleh faktor defisiensi kalsium menjad : enyebab utama,
~ cedangkan faktor lainnya adalah malnutrisi dan defisiensi fosfor:Pad:
;pertakuan kadar kalsium plasma 7,72+1,25 mg/dL pada kelompok tiku defisiensi.
kalsium dan 11,60+1,20 mg/dL pada kelompok tikus normal. Hasil penelitian’
~ Murray et al. (2003) kadar kalsium plasma normal berkisar antara 9,2-10,4 mg/dL
(2,4 mEq/L). Pemberian ransum defisien kalsium selama 12 minggu dapat
menurunkan kadar kaisium plasma sebanyak 3,88%.

EFEKTIVITAS INULIN UNTUK MENINGKATKAN PENYERAPAN KALSIUM

Hasil analisis kadar kalsium dari ransum tikus basal (0,85%), ransum tikus
defisien kalsium (0,76%), dan ransum tikus defisien kalsium dengan penambahan
yoghurt yang difortifikasi inulin 3% (0,78%). Hasil pengujian efektivitas inulin
selama 6 minggu pada tikus defisiensi kalsium menunjukkan adanya peningkatkan
penyerapan kalsium dilihat dari hasil analisa menggunakan Scanning Electron
Microscopy (SEM Eds) pada tulang femur. Kadar kalsium 15,06% pada perlakuan
tikus defisiensi kalsium yang diberi ransum defisien kalsium, menjadi 29,45% pada
perlakuan tikus defisiensi kalsium yang diberi ransum defisien kalsium dan yoghurt
kering yang difortifikasi inulin. Pada Gambar 1 dapat dilihat kondisi matriks tulang
dan densitas massa tulang pada ke-3 pertakuan.

Pada Gambar 1a-terlihat kondisi tulang femur yang normal, pada Gambar
1b dan 1c menunjukkan kondisi tulang femur yang mengalami osteoporosis. Pada
Gambar 1b terlihat terjadinya penipisan tulang penghubung dan terdapatnya ruang
kosong yang besar dalam struktur tulang sehingga tulang mudah mengalami patah.

a.Tikus normal yang diberi b. Tikus defisiensi kalstam c.Tikus defisiensi kalsium
ransum basal (sebagai yang diberi ransum yang diberi ransum
kontrol positif) defisien kalsium (sebagai defisien kalsium dan
kontrol negatif) yoghurt kering yang

difortifikasi nulin




menunjukkan, tel adi peningkatan absorpsi kalsium tulang dan perbaikan
kondisi -t t aktivitas fisiologi inulin. Hasil penelitian Coxam (2005)
menya “bahwa inulin type fruktan dapat menstimulasi penyerapan kalsium
'yang berpengaruh terhadap fisiologi tulang remaja dan lansia. ,

KESIMPULAN
Inulin dapat meningkatkan penyerapan kalsium pada model tikus betina
usia premenopause yang mengalami defisiensi kalsium sehingga mengurangi risiko
penyakit osteoporosis.
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